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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah mempertinggi kemahiran 

siswa dalam menggunakan bahasa meliputi kemahiran menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif. Dalam kehidupan modern ini, jelas bahwa keterampilan menulis sangat 

dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan bahwa 

keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar dan bangsa 

yang terpelajar (Tarigan 2008: 4). 

Menulis adalah suatu kegiatan menuangkan ide atau pemikiran yang 

berbentuk pesan ke dalam media tulis. Kegiatan menulis adalah kegiatan yang 

produktif dan merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang dipelajari 

siswa dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah. Pada 

awalnya, keterampilan menulis merupakan kemampuan mengenal dan menuliskan 

kata-kata, kemudian menggabungkan sejumlah kata tersebut menjadi kalimat yang 

baik dan benar menurut tata bahasa, dan pada akhirnya tersusun menjadi sebuah 

wacana yang padu.  Keterampilan menulis diberikan secara intensif setelah siswa 

memiliki tingkat kemampuan yang memadai dalam menyimak, berbicara, dan 

membaca. Walaupun posisi kemampuan menulis selalu terakhir, tidak berarti 

menulis tidak penting, melainkan karena keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang paling tinggi dan paling kompleks tingkatannya.  Sehingga 

kemampuan-kemampuan tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pembinaan dan pengembangan keterampilan menulis.  

Salah satu bentuk menulis adalah menulis karya sastra, yang salah satunya 

yaitu menulis cerpen. Penulisan cerpen termasuk ke dalam genre penulisan sastra 
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prosa. Cerpen merupakan karangan yang berupa cerita rekaan atau kisah nyata 

yang dibungkus dengan imajinasi pengarangnya dengan berdasarkan pada 

kejelasan unsur-unsur intrinsiknya. Menulis cerpen merupakan kegiatan 

menuliskan suatu peristiwa yang mengharuskan keberadaan pelaku, latar tempat 

dan waktu, serta unsur-unsur intrinsik lainnya.  

Dalam konteks pembelajaran, menulis merupakan salah satu keterampilan 

yang paling sulit. Nurgiantoro (2010:422) mengatakan, 

“Dibandingkan tiga kompetensi berbahasa yang lain, kompetensi 

menulis secara umum boleh dikatakan sulit dikuasai bahkan oleh 

penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini 

disebabkan karena kompetensi menulis menghendaki penguasaan 

berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri 

yang akan menjadi karangan.” 

 

Kesulitan tersebut dirasa karena dalam kegiatan pembelajarannya, 

kemampuan menulis banyak menuntut kognitif siswa. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa yang memiliki kognitif kurang menjadi semakin tidak tertarik untuk 

menulis. Kemampuan menulis seharusnya dimulai dengan pengalaman afektif 

siswa karena kemampuan kognitif bisa terarah dengan sendirinya setelah siswa 

menemukan minat dan melakukan latihan untuk menulis. Hal ini sejalan dengan 

apa yang diutarakan Alwasilah (2007:5) bahwa proses menulis lebih baik diawali 

dari keterampilan afektif.  Dengan adanya tuntutan kognitif dan harapan 

kemampuan menggabungkan unsur kebahasaan dan unsur lainnya tanpa 

mementingkan kesiapan siswa dalam kegiatan menulis mengakibatkan kegiatan 

menulis dalam pembelajaran di kelas menjadi kurang produktif. Siswa seolah-olah 

menjadi suatu objek yang dipaksa untuk menggabungkan unsur kebahasaan dan 

unsur lainnya ke dalam sebuah tulisan, sementara kenyataannya siswa kesulitan 

untuk memulai menulis dan menuangkan ide-ide yang ada di pikirannya. 

Beberapa penelitian mengatakan bahwa pembelajaran menulis cerpen yang 

pada hakikatnya bersifat ekspresif, dilaksanakan kurang produktif dan justru 

menjadi sebuah kesulitan tersendiri bagi siswa dan guru sebagai pelaku dalam 
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kegiatan pembelajaran di kelas. Kesulitan tersebut terutama dialami siswa dalam 

menentukan ide suatu cerita sehingga siswa kurang merespon terhadap segala 

sesuatu yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia dan pembelajaran 

keterampilan menulis di kelas. Mata pelajaran Bahasa Indonesia yang kurang 

direspon oleh siswa ini mengakibatkan kurang berkompetennya siswa dalam 

setiap keterampilan berbahasa baik yang reseptif atau pun yang produktif, 

terutama dalam keterampilan menulis cerpen. Hal tersebut terlihat dari pernyataan 

Widyastuti (2012) dalam Seloka: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

yang mengatakan bahwa: 

“Hambatan lain yang dijumpai dalam pembelajaran menulis cerpen 

berasal dari siswa. Siswa kurang menyenangi pelajaran menulis 

cerpen. Siswa beranggapan bahwa kegiatan menulis cerpen 

merupakan materi pembelajaran yang kurang menarik bahkan 

beberapa siswa mengalami kesulitan untuk memulai menulis 

cerpen. Penyebab tersebut adalah faktor teknis yang timbul karena 

siswa merasa tidak mempunyai kecakapan teknis dalam menulis 

cerpen. Siswa tidak memahami kriteria menulis cerpen yang baik, 

tidak menguasai alur, konflik, klimaks bahkan penokohan yang ada 

dalam sebuah cerpen.” 

 

Selain itu, Hermawanti (2009) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Menggunakan Active Learning dengan 

Teknik Jurnal” menyebutkan tentang kendala dalam kegiatan menulis cerpen 

yang berpusat pada siswa. Menurutnya, pembelajaran menulis cerpen kurang 

diminati di kalangan siswa, hal tersebut disebabkan karena siswa kesulitan dalam 

menyampaikan cerita, dalam menyampaikan ide atau gagasan yang ada dalam 

fikirannya ke dalam sebuah tulisan. Selain itu, ia menyebutkan bahwa kesulitan 

yang dialami siswa lainnya yaitu kesulitan dalam mengembangkan tema cerita, 

dan kesulitan saat akan memulai menuliskan ceritanya. Ia pun mengidentifikasi 

bahwa kegiatan menulis juga merupakan kegiatan yang membutuhkan waktu 

lama, sehingga siswa kurang merespon terhadap pembelajaran dan akan lebih 

mudah merasa bosan dalam belajar. 
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Respon kurang baik terhadap keterampilan menulis ini diperjelas pula oleh 

penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa permasalah berpusat pada kurangnya 

animo siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis. Salah satu bukti 

mengarah pada hasil penelitian Rosmalita (2013) yang berjudul “Penerapan 

Teknik Menulis Fiksi Mini dalam Pembelajaran Menulis Cerpen” disebutkan 

sebagai berikut. 

“Penyebab kurang minatnya siswa dalam menulis adalah siswa 

sulit menggabungkan kalimat demi kalimat menjadi cerita, siswa 

mengalami kesulitan untuk memulai menulis paragraf pertama dan 

siswa juga kurang mendapatkan motivasi untuk menulis dan 

kurang cekatan dalam memanfaatkan sumber daya pembelajaran 

yang ada.”  

 

Serupa dengan itu, Pranoto (dalam Creative Writing: Jurus menulis cerpen 

2007:8) mengungkapkan pendapatnya mengenai kesulitan pemula dalam menulis. 

Menurutnya, seringkali orang mendapatkan kesulitan waktu akan mulai menulis, 

atau saat akan menulis bagian pembukaannya. Berdasarkan hasil penelitian-

penelitian tersebut, dapat dididentifikasi bahwa kendala utama dalam kegiatan 

menulis cerpen berpusat pada siswa. Semua hasil mengarah pada simpulan bahwa 

saat akan memulai menulislah merupakan tahap tersulit yang dihadapi siswa dan 

karena hal tersebut siswa menjadi kurang mampu mengembangkan ide atau 

gagasannya, dan kurang mampu mengembangkan tema ke dalam sebuah tulisan 

terutama tulisan yang menuntut daya imajinatif tinggi seperti menulis cerpen, 

sehingga pada akhirnya siswa menjadi kurang tertarik bahkan kurang merespon 

terhadap pembelajaran menulis cerpen. 

Sehubungan dengan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti 

mengajukan alternatif solusi yaitu dengan melakukan pembelajaran yang 

menggunakan salah satu teknik pembelajaran aktif.  

“Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai 

informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses 

pembelajaran di kelas (Rusman, 2012:75)”. 
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Dengan kata lain, teknik pembelajaran aktif merupakan gaya dan pola belajar 

mengajar atau pola pembelajaran yang dapat melibatkan interaksi yang tidak 

hanya searah antara peserta didik namun dapat terjalin secara keseluruhan dan 

pendidik tidak lagi sebagai pentransfer ilmu melainkan sebagai kawan (pengarah) 

kegiatan pembelajaran. Penerapan teknik pembelajaran aktif dimaksudkan agar 

peserta didik terlibat secara langsung dan menunjukkan bahwa mereka 

mendominasi aktivitas pembelajaran di kelas. Belajar aktif sangat diperlukan oleh 

peserta didik untuk mendapatkan hasil yang maksimum. Ketika peserta didik 

pasif atau hanya menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat 

melupakan apa yang telah diberikan. Berbeda dengan diterapkanya pembelajaran 

aktif, mereka akan secara aktif menggunakan otak sehingga mereka dapat 

menemukan ide, memecahkan permasalahan, maupun mengaplikasikan apa yang 

baru mereka pelajari ke dalam satu pelajaran yang ada dalam kehidupan nyata dan 

menuangkannya ke dalam sebuah tulisan, yaitu cerpen. 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian-

penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 

Penelitian pertama adalah penelitian Pratiwi (2012) yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Paragraf Persuasif dengan Menggunakan 

Teknik Menulis Pengalaman Nyata dan Teraktual (Writing in Here and Now) 

pada siswa kelas X SMA Negeri 23 Bandung” Penelitian tersebut menyebutkan, 

Teknik menulis pengalaman nyata dan teraktual (Writing in Here and Now) dapat 

meningkatkan keterampilan menulis paragraf persuasif siswa.  

Selanjutnya, penelitian Jimstark (2012) dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Berita melalui Teknik „Menulis di Sini dan Saat Ini 

(DS-SI)‟ dengan Media Foto Jurnalistik Siswa Kelas VIII B SMP N 1 Banjarejo 

Kabupaten Blora”. Menurut penelitian tersebut, teknik menulis di sini dan saat ini 

adalah teknik yang sangat tepat dalam pembelajaran menulis berita karena guru 
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meminta siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa.  

Penelitian lainnya, penelitian Juliana (2014) dengan judul “Penggunaan 

Strategi Menulis di Sini dan Saat Ini (Writing In Here and Now) dalam 

Mengungkapkan Pengalaman Diri Sendiri ke dalam Teks Cerpen. Juliana 

mengatakan bahwa strategi ini efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis cerpen. 

Kemudian penelitian Hidayat (2010) yang berjudul “Teknik Writing in The 

Here and Now dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis”. Penelitian ini pun 

menyebutkan bahwa Teknik Writing In The Here And Now dapat dijadikan 

sebagai salah satu teknik alternatif dalam proses pembelajaran yang akan 

menjadikan proses pembelajaran lebih bervariasi sehingga tidak membosankan 

siswa. Di samping itu, teknik ini dapat membantu guru dalam melatih dan 

mempertajam daya imajinasi siswa, meningkatkan kreativitas siswa, serta 

meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam menulis. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa Teknik “Menulis di 

Sini dan Saat Ini” atau lebih dikenal dengan Teknik “Writing in Here and Now” 

efektif jika digunakan dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis mencoba 

melakukan penelitian dengan mengaplikasikan salah satu teknik pembelajaran 

aktif yang serupa, tetapi dalam keterampilan yang berbeda, yakni “Penerapan 

Teknik Menulis di Sini dan Saat Ini dalam Pembelajaran Menulis Cerpen”. 

Meskipun menggunakan teknik pembelajaran yang serupa atau yang pernah 

dilakukan, tetapi penelitian ini jelas memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Selain berbeda dalam hal populasi dan sampel, penelitian ini pun 

berbeda dalam jenis keterampilan menulisnya. Jika dibandingkan dengan 

penelitian Juliana, perbedaan penelitian terletak pada bidang kajian tema cerpen 

yang ditulis oleh siswa. Juliana menuntut siswa untuk menulis cerpen berbasis 

pengalaman diri, sedangkan dalam penelitian ini siswa tidak dituntut menulis 

cerpen dengan basis apapun (cerpen yang ditulis bebas). Perbedaan selanjutnya 
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terletak pada pelaksanaan perlakuan, perlakuan yang peneliti berikan meminta 

siswa untuk melakukan refleksi khayalan mental terhadap stimulus yang diberikan 

pengajar, perlakuan tersebut diharapkan mampu mempertajam daya imajinasi 

siswa sehingga siswa mampu menuangkan ide-ide kreatifnya dalam menulis 

cerpen.  Dengan demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji keefektifan 

teknik pada keterampilan menulis bidang lain selain penelitian-penelitian yang 

sudah ada.  

Melalui penelitian menulis cerpen dengan menerapkan teknik ini, 

diharapkan siswa mampu belajar mengamati dunia sekitar, kehidupan yang pernah 

dialaminya dengan lebih cermat, yang pada akhirnya siswa mampu 

menguraikannya dalam sebuah tulisan yang baik. Selain itu, melalui penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sebuah solusi terhadap permasalahan-permasalahan 

mengenai kegiatan pembelajaran keterampilan menulis yang terkesan kurang 

produktif dan kurang diminati siswa terutama keterampilan menulis cerpen. 

Penelitian ini akan dilakukan pada pembelajar kelas VIII di SMP Negeri 15 

Bandung Tahun Ajaran 2013/2014. 

 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti  

mengidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut. 

1) Minat terhadap pembelajaran menulis rendah karena siswa kurang termotivasi 

dan kurang dapat memanfaatkan sumber belajar yang ada. 

2) Menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang relatif sulit 

dilakukan oleh siswa.  

3) Siswa kurang memberikan respon baik terhadap pembelajaran menulis cerpen, 

sehingga siswa kesulitan menentukan ide ketika diminta untuk bercerita dalam 

tulisan.  

4) Siswa sulit memilih ide untuk mengembangkan cerpennya dan siswa sulit 

untuk merangkai kalimat berdasarkan ide ceritanya. 
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C. Rumusan Masalah Penelitian 

Masalah-masalah yang dihadapi dalam penelitian ini dapat dirumuskan  

sebagai berikut. 

1) Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung dalam 

menulis cerpen sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran yang 

menggunakan Teknik Menulis di Sini dan Saat Ini di kelas eksperimen? 

2) Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung dalam 

menulis cerpen sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran yang tidak 

menggunakan Teknik Menulis di Sini dan Saat Ini di kelas kontrol? 

3) Adakah perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis cerpen siswa 

kelas VII SMP Negeri 15 Bandung antara kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 

1) kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung dalam menulis cerpen 

sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran yang menggunakan Teknik 

Menulis di Sini dan Saat Ini di kelas eksperimen; 

2) kemampuan siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung dalam menulis cerpen 

sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran yang tidak menggunakan Teknik 

Menulis di Sini dan Saat Ini di kelas kontrol; dan 

4) terdapat atau tidaknya perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

E. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoretis 

Jika tujuan penelitian ini tercapai, secara teoretis diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat untuk menambah khazanah pengetahuan tentang menulis 

cerpen. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teknik 

pembelajaran aktif yang layak diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen 

terutama dengan menggunakan Teknik Menulis di Sini dan Saat Ini. 

  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat terutama bagi 

guru, siswa, dan peneliti sebagai berikut. 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk menjadikan 

kegiatan pembelajaran yang biasa menjadi kegiatan pembelajaran aktif. Selain 

itu, diharapkan dapat memberikan alternatif pemilihan teknik yang kreatif 

dalam pembelajaran menulis cerpen. 

 

 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis cerpen. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam menerapkan 

Teknik Menulis di Sini dan Saat Ini dalam kegiatan pembelajaran menulis 

cerpen sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan penerapan teknik ini. 

 

F. Sruktur Organisasi Skripsi 

Skripsi ini disusun menjadi lima bab utama yakni BAB I Pendahuluan, BAB 

II Landasan Teoriretis, BAB III Metodologi Penelitian, BAB IV  Hasil Penelitian dan 

Pembahasan, dan BAB V Simpulan dan Saran.  BAB I Pendahuluan dalam penelitian ini 
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berisi tentang latar belakang penelitian mengapa masalah pembelajaran menulis cerpen 

ini diteliti, identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah penelitian yang diajukan 

penulis, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian yang diharapkan 

oleh penulis. 

Pada BAB II, penulis mengemukakan tentang teori-teori dari para ahli yang 

dijadikan sebagai landasan penulis dalam melakukan penelitian baik teori-teori yang 

berkenaan dengan variabel cerpen ataupun variabel teknik pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian. Selain itu, penulis mencantumkan asumsi yang dirumuskan oleh 

penulis, serta berisi pula hipotesis yang diajukan oleh penulis. 

BAB III yaitu BAB Metodologi Penelitian, pada bagian ini penulis menjelaskan 

tentang hal-hal yang berkenaan dengan metode dan desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian, populasi dan sampel penelitian, rumusan definisi-definisi yang 

dioperasionalkan yang selanjutnya melahirkan indikator-indikator yang dijabarkan dalam 

instrumen penelitian. Pada instrumen penelitian, penulis membaginya menjadi dua sub 

yakni, instrumen pengumpulan data yang berisi soal tes dan kriteria penilaian penelitian, 

serta instrumen perlakuan yang berisi rencana pelaksanaan pembelajaran kegiatan 

penelitian. Selain itu, peneliti menjelaskan tentang teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu dengan menggunakan teknik tes dan teknik observasi. Terakhir, dalam 

BAB ini penulis mencantumkan pula teknik pengumpulan data. Pada tahap teknik 

pengumpulan data, penulis menjelaskan cara-cara yang akan dilakukan penulis dalam 

mengolah data yang sudah dilakukan pada tahap sebelumnya. 

BAB IV dalam penelitian ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan ini menjabarkan tentang deskripsi proses 

penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisis cerpen, analisis data, dan pembahasan. Pada 

bagian pembahasan, penulis mengkorelasikan antara teori yang digunakan dengan data 

hasil penelitian yang sudah diperoleh, kemudian menghubungkannya dengan hipotesis 

yang diajukan. 

BAB V adalah BAB terakhir. BAB ini berisi tentang simpulan serangkaian 

pembahasan yang sudah dilakukan dan merupakan jawaban atas rumusan masalah yang 

telah diajukan pada BAB I. selain itu, BAB ini juga berisi tentang saran yang diajukan 

penulis bagi guru dan bagi penelitian selanjutnya. 


